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Indonesia merupakan negara yang berpenduduk terpadat ke empat di dunia 
dengan jumlah penduduk mencapai 265 juta jiwa. Dari bertambahnya jumlah 
penduduk maka secara otomatis akan mempengaruhi bertambahnya jumlah 
permukiman di Indonesia. Seiring dengan persoalan pemilihan lokasi permukiman 
yang dipengaruhi oleh laju pertumbuhan penduduk, maka secara tidak langsung 
akan mendorong  permintaan permukiman pada lahan belum terbangun. Akan 
tetapi pada daerah penelitian memiliki topografi yang berbukit dan curah hujan 
yang tinggi sehingga banyak terjadi longsor yang menimpa permukiman sehingga 
perlu diadakanya penelitian tentang kesesuaian medan untuk permukiman dengan 
tujuan penelitian untuk menganalisis kelas kesesuaian medan, menganalisis 
agihan kelas kesesuaian medan  dan menganalisis faktor pembatas kesesuaian 
medan untuk lokasi permukiman dengan metode pengambilan sampel stratified 
sampling, metode pengumpulan data dengan observasi dan pengumpulan data 
sekunder dan metode analisis data dengan menggunakan dua jenis yaitu metode 
pengharkatan  menggunakan lima kelas dan analisis deskriptif. Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa kelas kesesuaian medan di daerah penelitian ada dua 
kelas yaitu kelas III dengan total skor 22-28 dan kelas IV dengan total skor 15-21 
. Persebaran kelas kesesuaian medan ada di semua desa di Kecamatan 
Ngargoyoso dengan faktor pembatas yang sangat berpengaruh yaitu kemiringan 
lereng dan bahaya longsor. 
Kata Kunci: Kesesuaian medan, permukiman, Kecamatan Ngargoyoso 
  
Abstracts 
Indonesia is the largest populous country in the world with a population of 265 
million. The increasing number of residents will automatically increase the 
number of settlements in Indonesia. On the basis of the selection of settlements 
needed by population growth, it will not directly encourage the demand for 
settlements on the land not yet built. However, in studies that have hilly 
topography and higher rainfall occur in landslides that afflict settlements so 
research needs to be carried out on the suitability of terrain for settlements with 
the aim of research to analyze field suitability classes, analyze field suitability 
classes and analyze conformity limiting factors battlefield for settlement locations 
with stratified sampling method, data collection method with secondary data 
collection and collection and data analysis methods using two types, namely the 
appreciation method using five classes and descriptive analysis. From the results 




classes namely class III with a total score of 22-28 and class IV with a total score 
of 15-21. Distribution of field suitability classes is in all villages in Ngargoyoso 
District with a limiting factor that is very decisive, namely slope slope and 
landslide hazard. 
Keywords: Field suitability, settlements, Ngargoyoso subdistrict
PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang berpenduduk terpadat ke empat di dunia 
dengan jumlah penduduk mencapai 265 juta jiwa yang terdiri dari laki-laki 
sebanyak 113,17 juta jiwa dan perempuan sebanyak 131,88 juta jiwa dengan 
kepadatan penduduk mencapai 134 jiwa/km
2
 (Badan Pusat Statistik, 2015). Dari 
bertambahnya jumlah penduduk maka secara otomatis akan mempengaruhi 
bertambahnya jumlah permukiman di Indonesia. Masalah terkait tentang 
permukiman tidak akan berhenti menjadi sumber masalah di Indonesia. Sejak 
jaman manusia purba hidup di gua-gua sampai jaman masa kini orang hidup di 
gedung pencakar langit, masalah permukiman selalu muncul bahkan semakin 
rumit dan kompleks (Eko Budiharjo, 1984). 
Seiring dengan persoalan pemilihan lokasi permukiman yang dipengaruhi oleh 
laju pertumbuhan penduduk, maka secara tidak langsung akan mendorong  
permintaan permukiman pada lahan belum terbangun. Pemilihan lokasi lahan 
permukiman sering kali tidak memperhatikan karakteristik lahan yang sesuai 
karakteristiknya. Pentingnya diadakannya kegiatan evaluasi sumberdaya lahan 
untuk menghindari kerusakan lahan, sehingga dapat digunakan secara terus 
menerus. Tujuan dari kegiatan evaluasi sumber daya lahan yaitu untuk menduga 
potensi sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaanya. Kegiatan evaluasi 
sumberdaya lahan mencakup kegiatan peniliaian kesesuaian medan untuk 
peruntukan tertentu, dalam hal ini digunakan sebagai permukiman. 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu 
penggunaan tertentu. Sedangkan klasifikasi kesesusaian lahan adalah 
perbandingan (matching) antara kualitas lahan dengan persyaratan penggunaan 
lahan yang diingnkan.(FAO 1976 dalam Rayes).Peniliaian kesesuaian lahan 




geologi, jenis tanah, dan hidrologis menjadi acuan untuk menentukan tingkat 
kesesuaian lahan. Dampak yang timbul akibat tidak sesuainya karakteristik lahan 
untuk peruntukanya lama kelamaan akan merusak lahan dan menimbulkan 
berbagai permasalahan seperti terjadinya bencana alam.  
Meningkatnya jumlah penduduk, maka secara tidak langsung berbanding 
lurus dengan meningkatnya permintaan permukiman. Meningkatnya permintaan 
tersebut, dipengaruhi oleh letak Kecamatan Ngargoyoso sendiri yang berada pada 
salah satu pusat pariwisata di Kabupaten Karanganyar. Faktor tersebut mendorong 
para penduduk maupun pelaku usaha untuk mendirikan permukiman.Tidak bisa 
dipungkiri Kecamatan Ngargoyoso terletak di lereng Gunung Lawu dengan 
ketinggian rata – rata 772 mdpl, sehingga mempengaruhi kondisi topografi 
diwilayah tersebut. Rata – rata topografi berbukit dan berlereng curam, sehingga 
sangat rentan akan terjadinya longsor. Hal tersebut diperparah dengan tingginya 
curah hujan yang terjadi dalam kurun waktu 1 tahun terakhir mencapai 258,75 
mm/bulan. Tingginya curah hujan tersebut pastinya akan memicu kemungkinan 
terjadinya longsor yang lebih besar dibanding dengan wilayah yang memiliki 
intensitas curah hujan rendah. Pernyataan tersebut terbukti bahwa dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir telah terjadi longsor sebanyak 205 kejadian yang tersebar 
di seluruh wilayah Kecamatan Ngargoyoso.Untuk lebih lengkapnya data kejadian 
longsor dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1. Jumlah Kejadian Longsor Kecamatan Ngargoyoso 
Desa Tahun Kejadian Longsor 
2013 2014 2015 2016 2017 
Puntukrejo 3 3 2 3 13 
Berjo 0 3 13 3 2 
Girimulyo 2 3 23 18 7 
Segoro gunung 0 4 2 2 0 
Kemuning 1 8 10 11 14 
Nglegok 0 0 3 3 1 
Dukuh 0 1 4 10 1 
Jatirejo 0 0 0 2 2 
Ngargoyoso  3 0 4 4 17 
Jumlah 9 22 61 56 57 




Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa jumlah kejadian longsor 
terbanyak berada di Desa Girimulyo, dengan jumlah sebanyak 53 kejadian. 
Jumlah kejadian longsor terendah berada di Desa Jatirejo, dengan jumlah 
sebanyak 4 kejadian.Salah satu contoh peristiwa longsor yang baru terjadi pada 
hari Minggu 25 Maret 2018 mengakibatkan rumah rusak yang berlokasi di Desa 
Ngargoyoso (BPBD Karanganyar). Akibat peristiwa tersebut maka menimbulkan 
kerugian yang besar dan bahkan jatuhnya korban jiwa. Gambar terkait kejadian 







Sumber: BPBD Karanganyar 
Berdasarkan masalah yang ada, maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Medan Untuk Permukiman Di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2018” 
Rumusan masalah penelitian tersebut adalah bagaimana kelas kesesuaian 
medan, bagaimana agihan kelas kesesuaian medan dan bagaimana faktor 
pembatas kesesuian medan untuk lokasi permukiman di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar, sedangkan tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
kelas kesesuaian medan, menganalisis agihan kelas kesesuaian medan  dan 
menganalisis faktor pembatas kesesuaian medan untuk lokasi permukiman di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar.  





Metode pada penelitian ini yaitu dengan metode survei.. Metode survei meliputi 
pengamatan, pengukuran, pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada obyek penelitian. Sedangkan obyek dari penelitian ini 
yaitu lahan di setiap strata satuan medan. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode berstrata (stratified sampling)  yaitu pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan satuan medan yang berbeda dan diambil satu 
dengan strata satuan medan. Satuan medan tersebut didapatkan dari hasil overlay 
kemiringan lereng, bentuk lahan dan jenis tanah. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi metode observasi, metode uji 
laboratorium, dan pengumpulan data sekunder. Teknik pengolahan pada 
penelitian ini yatu dengan  mengumpulan data melalui pengukuran, pengamatan, 
uji laboratorium dan melalui data sekunder, maka akan dilakukan proses 
pengelompokkan dan tabulasi. Dengan faktor dan pengklasifikasian parameter 
yang digunakan dalam peneltian yaitu meliputi kemiringan lereng, penggenangan, 
tingkat erosi permukaan, tingkat bahaya longsor, drainase permukaan, tingkat 
pelapukan batuan, kekuatan batuan, dan tekstur tanah. Dan kemudian data 
dianalisis menggunakan 2 metode, yaitu metode pengharkatan atau scoring, dan 
analisis dikriptif. Metode pengharkatan atau scoring digunakan untuk mengetahui 
kelas kesesuaian medan daerah penelitian dengan cara mengakumulasikan atau 
menjumlahkan keseluruhan nilai setiap klasifikasi parameter yang berpengaruh 
terhadap kelas kesesuaian medan. Kelas kesesuaian medan untuk permukiman 











Tabel 2 Kelas Kesesuaian Medan 
Kelas Kelas Kesesuaian Medan untuk Permukiman Harkat 
I Sangat sesuai, medan dengan kondisi sangat sesuai 
untuk permukiman 
>36 
II Sesuai dengan kondisi medan, sesuai untuk 
permukiman dengan sedikit faktor penghambat 
29 – 35 
III Cukup sesuai medan dengan kondisi, cukup sesuai 
untuk permukiman dengan beberapa faktor 
penghambat. 
22 -  28 
IV Kurang sesuai medan, kurang sesuai untuk 
permukiman dengan banyak faktor penghambat 
15 - 21 
V Tidak sesuai medan, tidak sesuai untuk permukiman 8 - 14 
Sumber: Suprapto Dibyosaputro dalam Lely Nuriyastuti dengan Perhitungan Penulis (2018) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian kesesuaian medan untuk permukiman di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2018 memperoleh hasil bahwa 
daerah tersebut memiliki dua kelas kesesuaian medan untuk permukiman yang 
dibuat berdasarkan Suprapto Dibyosaputro yaitu kelas III (Cukup sesuai medan) 
dan kelas IV (Kurang sesuai medan). Pada kelas III (Cukup sesuai medan) 
memiliki luasan sebesar 3826ha dengan presentase 62% dari seluruh daerah 
penelitian dan pada kelas IV (Kurang sesuai medan) memiliki luasan 2303 ha 
dengan presentase 28% dari seluruh daerah penelitian. Pada kategori kelas III 
(Cukup sesuai medan) masuk wilayah pada satuan medan V2IVA, V2VA, 
V2VIA, V3IVA, V9IIIA, V9IIIL, V9IIIM, V9IIM, dan V9IVA. Pada kategori 
Kelas IV (Kurang sesuai medan) masuk wilayah pada satuan medan V2IVL, 
V2IVM, V9IVL, V9IVM, dan V9VM.  
Agihan atau persebaran kelas kesesuain medan untuk permukiman 
mencakup di seluruh desa di Kecamatan Ngargoyoso. Desa yang memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III (Cukup sesuai medan) yaitu Desa Ngargoyoso, Desa 
Jatirejo, Desa Dukuh, Desa Nglegok, Desa Kemuning, Desa Segorogunung, Desa 
Puntukrejo, Desa Girimulyo dan Desa Berjo. Sedangkan desa yang memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas IV (Kurang sesuai medan) yaitu Desa Ngargoyoso, Desa 




Puntukrejo, Desa Girimulyo dan Desa Berjo. Agihan kelas kesesuain medan 
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik lahan yang ada pada daerah penelitian. 
Data persebaran dan luasan kelas kesesuian lahan bisa dilihat pada tabel 3 
Tabel 3. Data Persebaran dan luasan kelas kesesuaian medan 
No DESA Kelas Luas (Ha) Presentase (%) 
1 Ngargoyoso III 48 1 
2 Ngargoyoso IV 857 14 
3 Jatirejo III 2 0 
4 Jatirejo IV 228 4 
5 Dukuh III 85 1 
6 Dukuh IV 219 4 
7 Nglegok III 90 1 
8 Nglegok IV 361 6 
9 Kemuning III 238 4 
10 Kemuning IV 299 5 
11 Segorogunung III 1403 23 
12 Segorogunung IV 1 0 
13 Puntukrejo III 205 3 
14 Puntukrejo IV 285 5 
15 Girimulyo III 187 3 
16 Girimulyo IV 47 1 
17 Berjo III 1567 26 
18 Berjo IV 6 0 
    Jumlah 6129 100 
  Sumber: Penulis, 2018 
Berdasarkan tabel 3 bisa dilihat bahwa agihan kelas kesesuian medan 
untuk permukiman ada di semua desa di Kecamatan Ngargoyoso dengan luasan 
yang berbeda-beda diantaranya yaitu Desa Ngargoyoso memiliki kelas kesesuaian 
medan kelas III dengan luas 48 ha dengan presentase 1% dari seluruh daerah 
penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 857 ha dengan 
presentase 14% dari seluruh daerah penelitian. Desa Jatirejo memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 2 ha dengan presentase 0% dari seluruh 
daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 228 ha dengan 
presentase 4% dari seluruh daerah penelitian. Desa Dukuh memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 85 ha dengan presentase 1% dari seluruh 
daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 219 ha dengan 
presentase 4% dari seluruh daerah penelitian. Desa Nglegok memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 90 ha dengan presentase 1% dari seluruh 




presentase 6% dari seluruh daerah penelitian. Desa Kemuning memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 238 ha dengan presentase 4% dari seluruh 
daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 299 ha dengan 
presentase 5% dari seluruh daerah penelitian. Desa Segorogunung memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 1403 ha dengan presentase 23% dari 
seluruh daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 1 ha 
dengan presentase 0% dari seluruh daerah penelitian. Desa Puntukrejo memiliki 
kelas kesesuaian medan kelas III dengan luas 205 ha dengan presentase 3% dari 
seluruh daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 285 
ha dengan presentase 5% dari seluruh daerah penelitian. Desa Girimulyo memiliki 
kelas kesesuaian medan kelas III dengan luas 187 ha dengan presentase 3% dari 
seluruh daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 47 ha 
dengan presentase 1% dari seluruh daerah penelitian. Desa Berjo memiliki kelas 
kesesuaian medan kelas III dengan luas 1567 ha dengan presentase 26% dari 
seluruh daerah penelitian dan kelas kesesuaian medan kelas IV dengan luas 6 ha 
dengan presentase 0% dari seluruh daerah penelitian. Untuk lebih detailnya 
tentang kelas kesesuaian medan dan agihan kelas kesesuaian medan di Kecamatan 
Ngargoyoso bisa dilihat pada peta agihan kelas kesesuaian medan untuk 
permukiman pada gambar 2 
 
Gambar 2 Peta Kelas Kesesuaian Medan dan Agihan Kelas Kesesuaian Medan untuk 




Faktor  pembatas adalah faktor yang menyebabkan medan di daerah penelitian 
menjadi cukup sesuai atau kurang sesuai untuk dijadikan sebagai permukiman di 
daerah penelitian. Faktor pembatas tersebut didasarkan pada setiap satuan medan. 
Setiap parameter dari satuan medan yang menyebabkan kondisi kesesuaiannya 
cukup sesuai bahkan kurang sesuai itulah yang menjadi faktor pembatas dari 
kesesuaian medan untuk permukiman dengan pengharkatan atau skor paling 
rendah. Data faktor pembatas tapat dilihat pada tabel 4 
Tabel 4 Faktor pembatas satuan medan 
No Satuan Medan Faktor Pembatas 
1 V2IVA Erosi permukaan, bahaya longsor 
2 V2IVL Bahaya longsor, tekstur tanah 
3 V2IVM Bahaya longsor, tekstur tanah 
4 V2VA Erosi permukaan, bahaya longsor 
5 V2VIA Kemiringan lereng, erosi permukaan, bahaya longsor 
6 V3IVA Bahaya longsor 
7 V9IIIA Bahaya longsor 
8 V9IIIL Tekstur tanah 
9 V9IIIM Tekstur tanah 
10 V9IIM Tekstur tanah 
11 V9IVA Bahaya longsor, pelapukan batuan, kekuatan batuan 
12 V9IVL Bahaya longsor, pelapukan batuan, tekstur tanah 
13 V9IVM Kekuatan Batuan, tekstur tanah 
14 V9VM Erosi permukaan, bahaya longsor, pelapukan batuan, tekstur tanah 
              Sumber: Penulis 2018 
Berdasarkan tabel 4 bisa dilihat bahwa setiap satuan medan memiliki 
faktor pembatas yang berbeda-beda pada tiap parameter yang menyebabkan 
kesesuaian medan menjadi cukup sesuai medan maupun kurang sesuai dengan 
medan. Sebagai contoh pada satuan medan V2-IV-A memiliki faktor pembatas 
kemiringan lereng, erosi permukaan dan bahaya longsor, maka dengan kondisi 
tersebut maka satuan medan V2-IV-A masuk dalam kelas kesesuaian medan kelas 
III (cukup sesuai medan). Pada satuan medan V9-V-M memiliki faktor pembatas 
kemiringan lereng, erosi permukaan, bahaya longsor, pelapukan batuan, dan 
tekstur tanah, maka dengan kondisi tersebut maka satuan medan V9-V-M masuk 







Berdasarkan tujuan penelitian dan analisis, maka dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kelas kesesuaian medan untuk permukiman di Kecamatan Ngargoyoso 
terdapat dua kelas kesesuaian lahan yaitu kelas kesesuaian lahan kelas III 
(Cukup sesuai medan) memiliki luasan 3826 ha dengan presentase sebesar 
62% dari seluruh daerah penelitian, sedangkan pada kelas kesesuaian 
lahan IV (Kurang sesuai medan) memiliki luasan 2303 ha dengan 
presentase sebesar 38% dari seluruh daerah penelitian. 
2. Agihan kelas kesesuaian medan untuk permukiman di Kecamatan 
Ngargoyoso hampir seluruhnya merata di semua desa. Agihan kelas 
kesesuaian medan kelas III yaitu pada Desa Ngargoyoso dengan luas 48 ha 
dengan presentase 1%, Desa Dukuh dengan luas 85 ha dengan presentase 
1%, Desa Nglegok dengan luas 90 ha dengan presentase 1%, Desa 
Kemuning dengan luas 238 ha dengan presentase 4%, Desa Puntukrejo 
dengan luas 205 ha dengan presentase 3%, Desa Girimulyo dengan luas 
187 ha dengan presentase 3%, Desa Segorogunung dengan luas 1403 ha 
dengan presentase 23%  dan paling besar yaitu Desa Berjo dengan luas 
1567 ha dengan presentase 26% dari seluruh daerah penelitian sedangkan 
kelas kesesuaian lahan kelas IV yaitu Desa Ngargoyoso dengan luas 857 
ha dengan presentase 14%, Desa Dukuh dengan luas 219 ha dengan 
presentase 4%, Desa Nglegok dengan luas 361 ha dengan presentase 6%, 
Desa Kemuning dengan luas 299 ha dengan presentase 5%, Desa 
Puntukrejo dengan luas 285 ha dengan presentase 5%, Desa Girimulyo 
dengan luas 47 ha dengan presentase 1%.  
3. Faktor pembatas yang sangat dominan pada penelitian ini yaitu kemiringan 






1. Mengingat lokasi penelitian banyak terjadi bencana longsor sebaiknya 
dalam melakukan pembangunan terutama untuk lahan permukiman 
lebih memperhatikan faktor pembatas kesesuaian medan di Kecamatan 
Ngargoyoso agar pemilihan lokasi tepat atau sesuai 
2. Untuk penempatan pembangunan lokasi permukiman sebaiknya 
memperhatikan kelas kesesuaian medan untuk permukiman agar lokasi 
permukiman lebih tepat berdasarkan dengan karakteristik lahan yang 
ada di Kecamatan Ngargoyoso 
3. Untuk penelitian berikutnya sebaiknya mengkaitkan penduduk dengan 
longsor lahan yang ada di Kecamatan Ngargoyoso 
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